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Abstract

This study aims to describe the potential of educational tourism that can be used as a
tourist attraction as the first step of tourism development in Ngalian Village. This research uses
a qualitative descriptive method with data collection techniques in the form of observation,
interviews, literature studies, and documentation studies. The analysis was carried out with the
4A's tourism product component approach and the research instrument was an interview with
Ngalian Village stakeholders. The problems raised in this study are what are the potential
attractions of educational tourism in Ngalian Village and what kind of community participation
in the educational tourism program in Ngalian Village, Widodomartani.

The results of this study indicate that (1) Ngalian village can already be categorized as
an educational tourism village because there are tourist attractions that contain high
educational value. Tourist attractions or tourist attractions in Ngalian village consist of natural
attractions, artificial tourism, cultural tourism and culinary tourism. These educational tourism
attractions are then classified into 4 types of educational tourism, namely sciences educational
tourism, sports educational tourism, cultural educational tourism and agro-tourism. The
identification of tourism development through the 4A's approach in implementation is very
good, this is evident from the increasing tourist visits and the ability of the community to
manage tourism activities in Ngalian village. (2) The Ngalian village community has a high role
in participating in the educational tourism program in Ngalian village. This form of
participation in its implementation can be seen from mental and emotional involvement,
willingness to give something and a sense of responsibility.

Keywords: Tourism potential, Tourism Attraction, Edutourism, Participation
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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan potensi wisata edukasi yang dapat dijadikan
sebagai atraksi wisata sebagai langkah awal dari pengembangan kepariwisataan di Dusun
Ngalian. Penelitian ini menggunakan metode dekriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, studi literatur, dan studi dokumentasi. Analisis yang
dilakukan dengan pendekatan komponen produk wisata 4A’s dan instrumen penelitian berupa
wawancara dengan stakeholder Dusun Ngalian. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini adalah apa saja potensi daya tarik wisata edukasi yang ada di Dusun Ngalian dan seperti apa
bentuk partisipasi masyarakat dalam program wisata edukasi di Dusun Ngalian Kelurahan
Widodomartani

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Dusun Ngalian sudah dapat dikategorikan
sebagai kampung wisata edukasi karena terdapat daya tarik wisata yang memuat nilai edukasi
yang tinggi. Daya tarik wisata atau atraksi wisata yang terdapat di Dusun Ngalian terdiri dari
atraksi wisata alam, wisata buatan, wisata budaya dan wisata kuliner. Daya tarik edukasi wisata
ini kemudian diklasifikasikan menjadi 4 jenis wisata edukasi yaitu wisata edukasi sciences,
wisata edukasi sport, wisata edukasi culture dan wisata agrowisata. ldentifikasi pengembangan
pariwisata melalui pendekatan 4A’s dalam pelaksanaan sudah sangat baik, hal ini ini terbukti
dari kunjungan wisatawan yang terus meningkat dan kemampuan masyarakat untuk mengelola
aktivitas wisata di Dusun Ngalian. (2) Masyarakat Dusun Ngalian memiliki peran yang tinggi
dalam berpartisipasi pada program wisata edukasi di Dusun Ngalian. Bentuk partisipasi ini pada
pelaksanaannya dapat terlihat dari keterlibatan mental dan perasaan, kesediaan memberikan
sesuatu dan rasa tanggung jawab
Kata Kunci : Potensi wisata, Daya Tarik Wisata, Wisata Edukasi, Partisipasi
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PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Pariwisata merupakan salah satu
sektor yang menjadi pendukung kemajuan
ekonomi suatu negara terlebih lagi menjadi
pemasukan bagi pemerintah daerah yang
memiliki potensi wisata di daerah tersebut.
Tujuan pengembangan industri pariwisata
di  berbagai negara ialah  untuk
meningkatkan pendapatan devisa negara
dan meningkatkan pendapatan
masyarakatnya melalui pengelolaan
kebijkan pariwisata yang baik. Dalam hal
perkembangannya bidang kepariwisataan
sudah banyak sekali mengalami perubahan
dan kemajuan.

Dalam UU No. 10 Tahun 2009
menjelaskan “Daya tarik adalah segala
sesuatu  yang  memiliki keunikan,
keindahan, dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya,
dan hasil buatan manusia yang menjadi
sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan”.
Daya Tarik wisata apabila dioptimalkan
dengan baik akan memberikan dampak
yang baik bagi masyarakat sekitarnya.
Kemajuan teknologi yang disertai dengan
pemberdayaan masyarakat yang terarah
dengan  mengedepankan  aspek-aspek
Pariwisata akan memfokuskan masyarakat
kepada pendekatan Pariwisata berbasis
Masyarakat atau Community Based
Tourism.

Partisipasi  Masyarakat ~ memiliki
pengaruh  besar pada perkembangan
pariwisata di sebuah desa untuk dapat ikut
serta dalam menjaga lingkungan dan
konservasi alam sekitar. Melalui partisipasi
masyarakat secara  langsung inilah
penerimaan, dukungan dan toleransi
masyarakat terhadap pariwisata akan
tumbuh  dengan optimal. Saat ini
pemberdayaan masyarakat akan lebih
mudah dilakukan diwilayah pedesaan yang
sebagian besar kondisi geografis dan
karakteristik pedesaan merupakan

lingkungan yang masih alami dengan
masyarakatnya yang menjunjung tinggi
nilai-nilai kearifan lokal.

Inilah yang menjadi daya tarik
masyarakat perkotaan baik domestik
maupun mancanegara untuk berkunjung ke
desa-desa di Indonesia.Umumnya
wisatawan yang berkunjung ke desa wisata
tak lain untuk melihat dan ikut serta
merasakan kehidupan masyarakat di desa
tersebut. Provinsi DI Yogyakarta memang
terkenal dengan desa wisatanya yang
memiliki daya tarik dan potensi wisata
yang beragam. Desa Wisata yang saat ini
berkembang tentunya memperhatikan
konservasi daya alam, upaya peningkatan
kebudayaan, dan peningkatan partisipasi
masyarakat lokal.

Dusun Ngalian ~ yang  secara
administratif ~ terletak di  Kelurahan
Widodomartani, merupakan salah satu
Dusun yang menerapkan sistem pertanian
organik. Sistem pertanian organik di Dusun
Ngalian  merupakan  kegiatan  yang
terintegrasi  dengan beberapa kegiatan
sosial masyarakatnya. Dusun Ngalian
sudah beberapa kali menerima kunjungan

wisat

No | Tahun Jumlah awan
1 2018 167 untu
2 2019 283 k
3 2020 222 belaj
4 2021 173 ar
5 2022 711 meng
6 2023 2.149 enai
eduk

asi pertanian organik dan kehidupan
masyarakat pedesaan yang sangat ramah.

Tabel 1.1 Data Kunjungan Wisatawan
Di Dusun Ngalian Kelurahan
Widodomartani

Sumber: Catatan Buku Tamu Dusun
Ngalian

Pada table 1.2 diatas terlihat bahwa
kunjungan wisatawan yang datang ke
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Dusun Ngalian dengan motivasi untuk
belajar edukasi pertanian organik setiap
tahunnya mengalami peningkatan. Hal ini
menjadi  perhatian  bersama  untuk
mengembangkan dusun ini sesuai dengan
pendekatan pariwisata  berkelanjutan
dengan memperhatikan potensi daya tarik
yang ada. Potensi daya tarik yang terdapat
di Dusun Ngalian dapat di identifikasi
dengan disiplin ilmu pariwisata agar bisa
mengikuti trend pariwisata  yang
berkembang. Sistem pertanian organik
merupakan  sistem  pertanian  yang
menerapkan  praktek-praktek  kegiatan
pertanian tanpa0o menggunakan senyawa-
senyawa kimia seperti pertanian pada
umumnya.

Pada dasarnya proses perkembangan
daya tarik wisata berlangsung secara
spontan dan alamiah tanpa melalui
perencanaan yang matang. Masyarakat
Dusun Ngalian memiliki kepedulian dan
rasa tangung jawab yang tinggi untuk
memajukan daerah mereka secara bersama.
Sikap tanggung jawab ini yang membuat
Dusun Ngalian memiliki beberapa program
kerja yang terintegrasi. Salah satunya
adalah program wisata edukasi, hingga saat
ini pendanaan dalam mengelola program
wisata edukasi masih menggunakan dana
swadaya masyarakat. Program wisata
edukasi di Dusun Ngalian berorientasi pada
pembuatan pupuk organik, teknik budidaya
pertanian organik dan tradisi kebudayaan
masyarakatnya.

Potensi Daya tarik wisata yang ada dan
didukung dengan pemberdayaan
masyarakat yang baik merupakan peluang
Dusun Ngalian untuk dijadikan sebagai
kampung wisata edukasi. Namun salah satu
faktor  kelemahannya belum adanya
legalitas sebagai payung hukum untuk
dikembangkan sebagai kampung wisata
Mengidentifikasi potensi daya tarik wsiata
Dusun Ngalian sesuai dengan kaidah-
kaidah kepariwisataan dinilai mampu untuk
membantu  pengembangan  pariwisata
berbasis konservasi dan edukasi pertanian

organik. Maka dari itu penulis menarik
kesimpulan mengangkat judul penelitian

“Potensi Dusun Ngalian Sebagai Daya
Tarik Wisata Edukasi Di Keluarahan
Widodomartani Provinsi Di Yogyakarta”

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang
diuraikan diatas, maka dihasilkan rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Apa saja potensi daya tarik wisata
edukasi di Dusun Ngalian Kelurahan
Widodomartani Provinsi ]|
Yogyakarta ?

2. Seperti apa bentuk partisipasi
masyarakat dalam program wisata
edukasi di Dusun Ngalian Kelurahan
Widodomartani Provinsi DI
Yogyakarta?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk memaparkan potensi Dusun
Ngalian sebagai daya tarik wisata
edukasi di kelurahan widodomartani
Provinsi DI Yogyakarta

2. Menjelaskan  bentuk  partisipasi
masyarakat dalam program wisata
edukasi di Dusun Ngalian Kelurahan
Widodomartani Provinsi DI
Yogyakarta

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Akademis :

1) Bagi penulis sangat membantu
dalam menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan dalam
menganilis ~ kawasan  wisata
berbasis edu tourism

2) Bagi pembaca analisis ini
diharapkan  dapat menambah
informasi dan referensi bacaan
tentang pengembangan pariwisata
pedesaan berbasis edu tourism.

2. Manfaat Praktis :
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1) Dapat bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya demi pengembangan
terkait ilmu pariwisata dan kajian-
kajian mendalam tentang
pengembangan suatu objek wisata.

2) Bermanfaat bagi pemerintah atau
masyarakat sekitar Dusun Ngalian
untuk turut ikut serta
mengembangkan daerahnya
menjadi desa wisata yang dapat
disesuaikan dengan trend
kunjungan wisatawan serta trend
pengembangan desa wisata.

1.5 BATASAN MASALAH

Penelitian ini terfokus berdasarkan
judul penelitian yang dibuat mengenai
Potensi Dusun Ngalian sebagai daya tarik
desa Wisata berbasis edu tourism di
kelurahan widodomartani Provinsi DI
Yogyakarta. Tentunya peneliti hanya
mengidentifikasi potensi yang menjadi
daya tarik untuk dijadikannya desa wisata
berbasis edu tourism yang akan
memberikan dampak kepada masyarakat
lokal sendiri.

LANDASAN TEORI

2.1 PENGERTIAN PARIWISATA

Menurut Oka A. Yoeti, (1996),
Pariwisata berasal dari dua kata, yakni Pari
dan Wisata. Pari dapat diartikan sebagai
banyak, berkali-kali, berputar-putar atau
lengkap. Sedangkan wisata dapat diartikan
sebagai perjalanan atau bepergian yang
dalam hal ini sinonim dengan kata “travel”
dalam bahasa Inggris. Atas dasar itu, maka
kata “Pariwisata” dapat diartikan sebagai
perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau
berputar-putar dari suatu tempat ke tempat
yang lain, yang dalam bahasa Inggris
disebut dengan ”Tour”.

Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, memberikan pengertian
bahwa pariwisata adalah  bermacam

kegiatan wisata dan di dukung oleh fasilitas
serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah. Menurut UU RI No 9
Tahun 1990 tentang Kepariwisataan,
dinyatakan bahwa objek dan daya tarik
wisata adalah segala sesuatu yang menjadi
sasaran wisata baik itu pembangunan objek
dan daya tarik wisata, yang dilakukan
dengan cara mengusahakan, mengelola dan
membuat objek-objek baru sebagai objek
dan daya tarik wisata.

2.2 DAYATARIK WISATA

Menurut Undang-undang No. 10
Tahun 2009 Daya Tarik Wisata adalah
segala sesuatu yang memiliki keunikan,
keindahan dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya,
dan hasil buatan manusia yang menjadi
sasaran atau tujuan kunjungan wisata.
Sedangkan menurut Zaenuri (2012) daya
tarik wisata adalah sesuatu yang memiliki
daya tarik untuk dilihat dan dinikmati yang
layak dijual ke pasar wisata. Suwartono
(2004) mengatakan bahwa daya tarik wisata
yang juga disebut objek wisata merupakan
potensi yang menjadi pendorong kehadiran
wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata.
Hal-hal yang dimiliki oleh daya tarik wisata
mencakup suatu unsur yang utama dalam
menarik wisatawan untuk datang dan
menikmati unsur tersebut.

2.3 KONSEP POTENSI WISATA

Potensi wisata adalah  berbagai
sumber daya yang dimiliki oleh suatu
tempat dan dapat dikembangkan menjadi
suatu atraksi wisata (tourism attraction)
yang dimanfaatkan untuk kepentingan
ekonomi dengan tetap memperhatikan
aspek-aspek lainnya (Ander Sriwi, dkk :
2019). Potensi wisata adalah segala sesuatu
yang dimiliki oleh daerah tujuan wisata,
dan merupakan daya tarik agar orang-orang
mau datang berkunjung ke tempat tersebut
(Yoeti, 1996).

JOM FISIP Vol. 11: Edisi I Januari - Juni 2024

Page 5



Potensi wisata menurut (Sukardi,
1998:67) adalah segala sesuatu yang
dimiliki oleh suatu daerah untuk daya Tarik
wisata dan berguna untuk mengembangkan
industri pariwisata tersebut. (Pendit:1999)
juga mengatakan bahwa potensi pariwisata
juga merupakan berbagai sumber daya yang
terdapat disebuah daerah tertentu yang bisa
dikembangkan menjadi daya tarik wisata
(tourist attraction) yang dimanfaatkan untuk
kepentingan  ekonomi  dengan  tetap
memperhatikan aspek-aspek lainnya.

2.4  DESA WISATA

Menurut (Muljadi, 2009)
menjelaskan desa wisata sebagai suatu
produk  yang  melibatkan  anggota
Masyarakat desa dengan segala perangkat
yang dimilikinya. Desa wisata tidak hanya
berpengaruh pada ekonominya tetapi juga
sekaligus dapat melestarikan lingkungan
alam dan sosial budaya masyarakat
terutama berkaitan dengan nilai-nilai
kebersamaan, kekeluargaan, kegotong-
royongan dan lainnya. Dengan demikian
kelestarian alam dan sosial budaya
Masyarakat akan menjadi daya tarik bagi
wisatawan yang melakukan perjalanan
wisata.

Desa wisata dapat dikatakan suatu
bentuk interaksi antara atraksi, akomodasi,
dan fasilitas pendukung yang disajikan
dalam suatu struktur kehidupan masyarakat
yang menyatu dengan tata cara dan tradisi
yang berlaku. Suatu desa wisata memiliki
daya tarik yang khas salah satuny adapat
berupa keunikan fisik lingkungan alam
pedesaan, maupun kehidupan sosial budaya
masyarakatnya yang di kemas secara alami
dan menarik sehingga daya Tarik pedesaan
dapat menggerakkan kunjungan wisatawan
ke desa tersebut (Kementrian kebudayaan
dan pariwisata, 2011:1) dalam Sunarjaya,
dkk (2018:216). Menurut Cooper. dkk
(1995) ada 4 komponen atau kriteria

penting yang harus dimiliki oleh sebuah
destinasi wisata atau sebuah desa wisata,
yaitu atraksi (attraction), aksesibilitas
(accessibilities), amenitas (amenities), dan
pendukung pariwisata (ancillary.

2.5 WISATA EDUKASI

Wisata edukasi (edutourism)
termasuk dalam jenis wisata minat khusus
(special interest tour) yang tujuan utama
wisatawan adalah untuk memperoleh
pengalaman pembelajaran secara langsung
di daya Tarik wisata tersebut. Menurut
direktorat jenderal PHKA, edutourism
merupakan diversifikasi daya tarik dari
wisata alam yang bertujuan  untuk
memperluas dan memperbanyak produk
wisata alam (Ditjen PHKA, 2001).
Terdapat 3 komponen penting dalam
wisata edukasi yaitu intruksi, mengajar
dan belajar.

Menurut Gamal Suwantoro (1997)
dalam buku Dasar-Dasar  Pariwisata
menjelaskan bahwa, wisata pendidikan
adalah suatu perjalanan wisata yang
dimaksudkan untuk memberikan gambaran,
studi perbandingan ataupun pengetahuan
mengenai bidang kerja yang dikunjunginya.
Wisata jenis ini disebut juga sebagai study
tour atau perjalanan kunjungan
pengetahuan. Suwantoro (1997) dalam
Prastanti (2015:18) telah mengklarifikasi
wisata edukasi menjadi empat jenis, yaitu :

1. Wisata edukasi science/ilmu
pengetahuan, wisata ini
mengedapankan informasi tentang
ilmu pengetahuan yang diperoleh
wisatawan setelah berwisata

2. Wisata edukasi  sport/olahraga,
wisata ini lebih ditekankan kepada
aktivitas fisik atau olahraga

3. Wisata edukasi culture/kebudayaan,
wisata ini  menyajikan tentang
Pendidikan budaya dalam bidang
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seni, adat istiadat dan lainnya yang
berhubungan dengan kebudayaan

4. Wisata agrowisata, wisata ini
berbasis kepada kepemilikan agro
atau pertanian dan peternakan
yang juga meruapakan bisnis dari
suatu usaha perseorangan.

METODE PENELITIAN

3.1 DESAIN PENELITIAN

Ditinjau dari objek dan hasil yang
akan didapat maka penelitian ini termasuk
dalam tipe penelitian deskriptif dengan
menggunakan metode kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai satu variabel atau
lebih tanpa membuat perbandingan dan
menghubungkan dengan variabel lain.
Menurut  Koentjaraningrat  (1993:89)
Penelitian deskriptif meruapakan jenis
penelitian untuk memberi gambaran secara
teliti mengenai individu maupun kelompok
tertentu mengenai keadaan dan gejala yang
terjadi.

Penelitian kualitatif menekankan
pada kualitas bukan kuantitas dan data-
data yang dikumpulkan bukan berasal dari
kuisioner ~ melainkan  berasal  dari
wawancara, observasi langsung dan
dokumen resmi yang terkait lainnya.
Penelitian kualitatif juga lebih
mementingkan segi proses daripada hasil
yang didapat. Hal tersebut disebabkan oleh
hubungan bagian-bagian yang sedang
diteliti akan jauh lebih jelas jika diamati
dalam proses.

3.2 LOKAsSI DAN
PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di kawasan

budidaya pertanian Dusun  Ngalian,

demplot program wisata edukasi di sebelah
barat Dusun Ngalian dan kegiatan diskusi

di tempat belajar masyarakat (TBM)

Dusun Ngalian. Lokasi ini Berjarak 17

WAKTU

JOM FISIP Vol. 11: Edisi I Januari - Juni 2024

KM dari Kota Yogyakarta dan
dilaksanakan  pada bulan  Agustus-
Desember 2023.

3.3 KEY INFORMAN

Dalam  buku  Metode Riset
Kualitatif, —Dayman dan  Holloway
menyatakan bahwa “Key informan adalah
wakil kelompok yang diteliti, yang telah
berada cukup lama dalam kebudayaan,
hingga memiliki pengetahuan setingkat
pakar meyangkut aturan-aturan, dan
bahasa kebudayaan tersebut”. Sedangkan
menurut Moelong (2014), Key Informan
adalah mereka yang tidak hanya bisa
memberi  keterangan tentang sesuatu
kepada peneliti, tetapi juga bisa memberi
masukan tentang sumber bukti yang
mendukung serta menciptakan sesuatu
terhadap sumber yang bersangkutan. Oleh
karena itu, informan dalam penelitian ini
adalah  orang-orang yang dianggap
mengetahui secara pasti gambaran potensi
wisata sehingga bisa diketahui apa saja
potensi daya tarik wisata yang ada di
Dusun Ngalian. Adapun yang menjadi key
informan dalam penelitian ini adalah 1
orang kepala dusun, 1 orang tokoh
masyarakat, 4 orang tokoh penggerak
Dusun Ngalian dan 1 orang pemilik kebun.

3.4 JENIS DAN SUMBER DATA
1. Data Primer

Data Primer adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan langsung
dilapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau yang bersangkutan yang
memerlukannya (Hasan, 2002:82). Data
primer didapat dari sumber imforman
yaitu individu atau perseorangan seperti
hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti.

Contoh hasil data primer dapat
berupa catatan hasil wawancara, hasil
observasi  lapangan dan  data-data
mengenai informan. Dalam penelitian
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yang dilakukan di Dusun Ngalian,
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten
Sleman, data primer yang dikumpulkan
berupa riset kualitatif melalui pendekatan
wawancara secara langsung dengan
beberapa penggerak Dusun Ngalian serta
menggunakan catatan hasil observasi
langsung.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang
diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-
sumber yang telah ada. Data ini digunakan
untuk mendukung informasi primer, dimana
data ini bisa diperoleh yaitu dari bahan
pustaka, literatur, penelitian terdahulu,
buku, dan lain sebagainya

35 METODE PENGUMPULAN

DATA PENELITIAN
1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap
unsur-unsur yang terdapat dalam suatu
gejala pada objek penelitian (Widoyoko,
2014:46). Observasi yang dilakukan dalam
menganilisa  unsur-unsur  pendukung
penelitian di Dusun Ngalian telah dicatat
dalam lembaran observasi yang memuat
informasi  terkait pengumpulan data
kualitatif mengenai interaksi sosial dan
perilaku dinamis manusianya. Dalam
catatan observasi yang peneliti buat telah
tertera bagaimana keadaan sebenarnya
disana.

2. Wawancara

Menurut Ronney Kountur (2007:186)
menjelaskan bahwa wawancara
meruapakan cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan bertanya dan
mendengarkan jawaban langsung dari
sumber utama data. Peneliti meruapakan
pewawancara dan sumber data adalah orang
yang diwawancarai
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang
berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian (Sugiyono,
2018:476). Studi dokumentasi adalah
salah satu metode pengumpulan data
kualitatif dengan melihat dan menganalisis
dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau oleh orang lain tentang
subjek.  Peneliti  melakukan  Teknik
pengumpulan data dokumentasi berupa
file pencatatan informasi dari narasumber,
pengambilan foto dan video dari Dusun
Ngalian.

4.  Studi Pustaka

Menurut  Sugiyono (2012), studi
kepustakaan berkaitan dengan kajian
teoritis dan referensi lain yang berkaitan
dengan nilai, budaya dan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang
diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat
penting dalam melakukan penelitian, hal
ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas
dari literatur — literatur ilmiah. Dalam
penelitian ini studi pustaka yang dipilih
berupa dokumen yang diambil dari
berbagai sumber tertulis, media digital,
dan media cetak, seperti karya ilmiah
terkait, hasil penelitian yang berkaitan,
dokumen perkembangan pariwisata di
Kabupaten Sleman dari tahun ke tahun,
dokumen jejak sejarah situs kalih-kalihan
di Dusun Ngalian, studi dokumentasi foto,
studi dokumentasi video, dan catatan-
catatan pribadi yang terkait dengan daya
Tarik wisata Dusun Ngalian. Sumber data
ini merupakan bentuk dokumen data
kuantitatif maupun kualitatif yang berasal
dari publikasi dari berbagai media sosial.

3.6 TEKNIK  ANALISIS DATA
PENELITIAN
Teknik analisis data yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini yaitu
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menggunakan teknik deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan,
kondisi atau hal lain-lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan
dalam bentuk laporan penelitian.

Disampaikan oleh Moleong
(2017:6)  Penelitian  kualitatif —adalah
penelitian ~ yang  bermaksud  untuk
memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan
lainnya secara holistic dengan cara
deskripsi dalam bentuk Kkata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah. Data - data yang
dikumpulkan dalam penelitian kualitatif
terfokus kepada data yang berupa
wawancara, observasi langsung dan
dokumen resmi terkait permasalahan yang
dikaji. Hal tersebut tentunya akan
berhubungan dengan bagian-bagian yang
diteliti akan memberikan hasil yang lebih
jelas ketika diamati dalam proses.

HASIL DAN PEMBAHASAN

41 GAMBARAN UMUM DUSUN

NGALIAN

Dusun Ngalian merupakan salah satu
dusun yang berlokasi di dalam wilayah
administrative Kelurahan Widodomartani,
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman,
Provinsi  Yogyakarta. Tipologi dusun
Ngalian adalah daerah perkebunan dan
persawahan dengan klasifikasi dusun yang
berada dalam tipe Kelurahan Swasembada.

Dusun Ngalian memiliki berbagam
potensi yang mampu dikembangkan
sebagai daya tarik desa wisata diantaranya
potensi sumber daya alam, potensi sosial,
potensi kebudayaan dan potensi
kelembagaan. Dusun Ngalian terletak di
titik koordinat 110.4559250 Bujur Selatan/-

7.7134420 Lintang Timur. Dusun ini
memiliki potensi sumber daya alam yang
beragam diantaranya wilayah pemukiman
dan lahan pekarangan 5 Ha, luas lahan
pertanian 32 Ha, dengan rumput budidaya
3 Ha, pakan Jerami dan pakan jagung 28
Ha.

4.2 PROGRAM WISATA EDUKASI
DUSUN NGALIAN

Program wisata edukasi Ngalian
adalah rencana program yang dirancang
pada awal tahun 2020. Namun, masih
tertunda karena meningkatnya kasus wabah
covid-19 pada bulan Maret 2020 yang
mengakibatkan pemberlakukan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) di seluruh
Indonesia. Program wisata edukasi di
Dusun Ngalian mulai di programkan lagi
secara bersama oleh penggerak Dusun
Ngalian dan masyarakat pada Januari 2023
hingga saat ini. Program ini nantinya
merupakan program  wisata  berbasis
pendidikan yang menggabungkan semua
program unggulan di Dusun Ngalian serta
pelaksanaannya ditempatkan pada satu area
di sebelah barat Dusun. Terdapat 4
kelompok kerja yang ada di Dusun Ngalian
yaitu Kelompok Tani, Kelompok Ternak
Taruna Mandiri, Kelompok Pupuk Organik
Ngalian (PON) dan Kelompok Wanita Tani
Mekar

4.3 POTENSI DUSUN NGALIAN
SEBAGAI DAYA TARIK
WISATA EDUKASI
Daya tarik wisata yang ada tidak

dapat dikembangkan tanpa memperhatikan

komponen pendukung pariwisata yang
lainnya. Setidaknya elemen yang paling
signifikan dalam sistem pariwisata yang
menjadi  motivasi  wisatawan  dalam
melakukan perjalanan ke Dusun Ngalian
bisa dikatakan sudah memadai. Elemen-
elemen tersebut diantaranya adalah atraksi
wisata atau daya tarik wisata, ketersediaan
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akomodasi, akses jalan yang memadai,
makan dan minum serta keramah tamahan.
Cooper et. All (1993) sebagai salah seorang
ahli dibidang pariwisata dalam bukunya
Tourism  Principle & Practice (2008)
mengidentifikasi komponen pendukung
daya tarik wisata kedalam 4A vyaitu
Attraction, Accessibility, Amenities dan
Ancillary Service.

Potensi daya tarik wisata edukasi di
Dusun Ngalian dikelompokkan dalam
empat aspek yaitu wisata edukasi sciences,
wisata edukasi sport, wisata edukasi
culture, dan wisata agrowisata. Empat
aspek tersebut berdasarkan hasil literasi
Suwantoro (1997) dalam bukunya Dasar-
Dasar Pariwisata, yaitu :

A. Wisata edukasi sciences
1. Edukasi Pertanian organik

Salah satu potensi dusun yang dapat
dikembangkan menjadi desa wisata
salah satunya adalah sistem pertanian
organik. Sistem pertanian organik
merupakan sistem pertanian yang
menerapkan praktek-praktek kegiatan
pertanian tanpa menggunakan senyawa-
senyawa kimia  seperti  kegiatan
pertanian pada umumnya.

2. Edukasi Pengolahan Pupuk Organik
Dusun Ngalian merupakan Dusun
mandiri penghasil pupuk organik lokal
yang diberi label Pupuk Organik
Ngalian. Pupuk Organik Ngalian
merupakan lingkup kerja dari Kelompok
Pupuk Organik Ngalian atau lebih
dikenal dengan PON. Pembuatan Pupuk
Organik Ngalian adalah aktivitas yang
paling sering dilakukan wisatawan saat
berkunjung ke Dusun Ngalian.

3. Edukasi Pengolahan Pupuk Eco-
Enzym

Edukasi pengolahan pupuk eco-
enzym di Dusun Ngalian meliputi

berbagai pengetahuan dalam teknik
pembuatan dan pengolahan pupuk
berbahan dasar limbah organik baik
dalam bentuk cair maupun padat.
Edukasi pengolahan eco-enzym ini
sudah menghasilkan beberapa produk
kemasan botol yang sudah dapat
dipergunakan secara aman.

B. Wisata edukasi sport
1. Outbond
Konsep kegiatan outbond banyak

digunakan ketika melakukan kegiatan
berwisata edukasi. Saat ini, outbond
sering menjadi daya tarik unggulan
dibeberapa Desa Wisata karena bentuk
landskap desa mendukung untuk
kegiatan diluar ruangan. Sama halnya
dengan Dusun Ngalian, kegiatan
outbond sudah sering dilakukan ketika
ada rombongan wisatawan yang datang
dalam jumlah banyak. Saat ini bentuk
kegiatan Outbond tersebut diantaranya
senam, permainan regu, games, dan
bentuk olahraga lainnya.

C. Wisata edukasi culture
1. Wisata Sejarah atau Story Telling
Story  telling  adalah  proses

penggabungan fakta dan cerita untuk
disampaikan kepada wisatawan supaya
mereka semakin tertarik dengan apa
yangdilihat  melalui  teknik  dan
kemampuan bercerita dari seseorang
guide. Dusun Ngalian merupakan salah
satu kampung yang mempunyai seni
warisan tak benda berupa cerita asal usul
terbentuknya  dusun.  Cerita  ini
berkembang dan dibuktikan dengan
penemuan beberapa prasasti yang
membenarkan cerita tersebut.

2. Wisata Tinggal Bersama (Live-in)

Di Dusun Ngalian konsep wisata
live-in sudah pernah dirasakan oleh
mahasiswa dari Universitas Pembangan
Nasional Veteran Yogyakarta dengan

JOM FISIP Vol. 11: Edisi I Januari - Juni 2024

Page 10



jumlah mahasiswa yang berkunjung
sebanyak 500 orang.

3. Budaya Wiwitan

Memasuki musim panen para petani
di kelurahan Widodomartani
Kapanewon Ngemplak banyak yang
melakukan ritual Wiwitan. Seperti yang
dilaksanakan oleh masyarakat Dusun
Ngalian Ngalian yang melestarikan adat
dan tradisi peninggalan nenek moyang
yang adiluhung ini. Proses wiwitan di
Dusun Ngalian dilakukan di area
persawahan dan dipimpin oleh Mbah
Kaum (sesepuh yang memimpin
wiwitan). Sebelum memotong padi para
petani dan masyarakat berkumpul untuk
berkarnaval menuju area persawahan.

4. Kesenian Gejog Lesung

Daya tarik wisata budaya yang ada di
Dusun Ngalian selanjutnya adalah
kesenian Gejog Lesung. Dalam bahasa
Jawa, “Gejog” atau “Khotekan” artinya
memukul. Sementara “Lesung” merujuk
pada alat pertanian berupa wadah untuk
menumbuk padi. Alu atau Antan adalah
alat penumbuk padi berupa batang kayu
panjang dengan diameter seukuran
genggaman tangan orang dewasa,
permainan ini kemudian dikenal dengan
istilah “Gejog Lesung”.

5. Tradisi Nyadran Ruwahan

Dalam tradisi Nyadran di Dusun
Ngalian mengedepankan yang namanya
beregodho atau seni  keprajuritan.
Bregada keprajuritan adalah seni yang
berasal dari kesultanan Ngayogyakarta
Hadiningrat dan Kadipaten Pakualaman.
Berbeda dengan keprajutritan lainnya,
bregada biasanya tampil sebagai
pasukan yang umumnya dikerahkan saat
upacara adat atau pesta rakyat.
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6. Kelas memasak (Cooking class)

Eduwisata kuliner yang diberikan
oleh desa wisata akan menjadi lebih
bervariasi dan tidak hanya desa
wisatanya saja yang berkembang tapi
juga sumber daya manusianya. Aktivitas
cooking class ini sudah dilakukan di
Dusun Ngalian, bahkan sudah dilakukan
oleh  wisatawan  manca  negara.
Kelompok KWT Mekar Dusun Ngalian
sudah memiliki beberapa hasil olahan
dari tanaman empon-empon seperti
sirup, peyek, dan jamu. Sirup hasil
olahan KWT Mekar Dusun Ngalian
sudah memiliki produk yang terdaftar P-
IRT yang artinya sudah dapat dipasarkan
secara aman.

7. Kelas Membatik

Kesadaran untuk melastikan budaya
dilakukan oleh masyarakat Dusun
Ngalian dengan mulai merancang
kegiatan untuk aktivitas wisata yang
terintegritas pada lingkungan dan
keberlanjutan. Dusun Ngalian memiliki
ciri  khas pertanian organik dan
tumbuhan rimpang empon-empon yang
tumbuh subur di Dusun ini. Nantinya
ciri khas ini lah yang kan ditonjolkan
dalam motif khas Dusun Ngalian.
Proses membatik di Dusun Ngalian
meliputi persiapan bahan dan kain,
pembuatan pola dan desain, pemilihan
lilin atau malam, pewarnaan, finishing
dan pameran.

D. Wisata Agrowisata

1. Wisata Petik dan Budidaya Timun

Baby

Wisata petik dan budidaya timun
baby di Dusun Ngalian meliputi
berbagai macam kegiatan edukasi yang
dapat menambah wawasan pengunjung
diantaranya seperti teknik budidaya, cara
memilih timun yang segar dan cara
perawatan kebun buah timun yang baik.
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2. Wisata Petik Anggur

Tanaman anggur di Dusun Ngalian
mempunyai prospek yang sangat bagus
untuk dikembangkan di Dusun Ngalian
karena mempunyai iklim yang sesuai
dengan syarat tumbuh dari tanaman
anggur. Wisata petik anggur ini dapat
dikembangkan lebih  baik sebagai
agrowisata yang dapat memberikan
berbagai dampak positif  kepada
masyarakat Lokasi kebun anggur yang
ada di Dusun Ngalian berada di Rt. 02/
Rw. 021.

Partisipasi masyarakat Dusun
Ngalian dalam pembentukan desa wisata
edukasi di Kelurahan Widodomartani
secara tidak langsung terlihat dari keikut
sertaan masyarakat dalam  mengelola
potensi wisata edukasi yang ada. Peran
serta masyarakat dilaksanakan secara aktif
baik secara perseorangan maupun secara
bersama-sama yang secara sadar ikut
membantu program wisata edukasi Dusun
Ngalian dengan inisiatif dan kreasi mau
melibatkan diri dalam kegiatan gotong
royong bersama dan ikut serta dalam
pembinaan oleh dinas-dinas pemerintahan.

Masyarakat Dusun Ngalian memiliki
peran yang tinggi dalam berpartisipasi pada
program wisata edukasi di Dusun Ngalian.
Bentuk partisipasi ini pada pelaksanaannya
dapat terlihat dari keterlibatan mental dan
perasaan, kesediaan memberikan sesuatu
dan rasa tanggung jawab.

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Potensi Daya tarik wisata edukasi
yang ada di Dusun Ngalian dapat di
identifikasi menggunakan 4 komponen atau
kriteria penting yang harus dimiliki oleh
sebuah destinasi wisata atau sebuah desa
wisata, diantaranya atraksi (attraction),
aksesibilitas  (accessibilities), amenitas

(amenities), dan pendukung pariwisata
(ancillary service). Berdasarkan penjelasan
diatas dapat disimpulkan bahwa daya tarik
wisata di Dusun Ngalian memiliki potensi
yang besar untuk dijadikan sebagai paket
wisata edukasi. Potensi daya tarik wisata
edukasi di Dusun Ngalian dikelompokkan
dalam empat aspek yaitu :

A. Wisata Edukasi Sciences atau 1lmu
Pengetahuan

1) Wisata edukasi pertanian
organik

2) Edukasi pengolahan pupuk
organic

3) Edukasi pengolahan pupuk

eco-enzym

B. Wisata Edukasi Sport
1) Outbond

C. Wisata Edukasi Culture atau
Budaya

1) Wisata Sejarah atau Story
Telling

2) Wisata Tinggal Bersama
(Live-in)

3) Budaya Wiwitan

4) Kesenian Gejog Lesung

5) Tradisi Nyadran Ruwahan

6) Kelas Memasak (Cooking
Class)

7) Kelas Membatik

D. Wisata Agrowisata
1) Wisata Petik dan Budidaya
Timun Baby
2) Wisata Petik Anggur

Masyarakat Dusun Ngalian memiliki
peran yang tinggi dalam berpartisipasi pada
program wisata edukasi di Dusun Ngalian.
Bentuk partisipasi ini pada pelaksanaannya
dapat terlihat dari keterlibatan mental dan
perasaan, kesediaan memberikan sesuatu
dan rasa tanggung jawab.

5.2 SARAN

JOM FISIP Vol. 11: Edisi I Januari - Juni 2024

Page 12



Potensi yang ada haruslah landasi
dengan legalitas sebagai payung hukum
yang berlaku. Hingga saat ini Dusun
Ngalian belum bisa dikatakan sebagai
kampung wisata edukasi secara resmi
karena belum memiliki Surat Keterangan
dari instansi pemerintah.  Diharapkan,
potensi daya tarik wisata yang ada harus
segara ditanggapi secara serius oleh
intsansi terkait agar dikukuhkan sebagai
kampung wisata edukasi.

Diharapkan juga untuk instansi
pemerintahan ~ untuk  lebih  sering
memberikan pendampingan dan
pembekalan mengenai pengelolaan wisata
edukasi. Sebaiknya ada penetapan tugas
pokok yang jelas dengan membentuk
kepengurusan untuk mempermudah dalam
merencanakan pengembangan
kepariwisataan ~ di  Dusun  Ngalian
dikemudian hari. Promosi dan pemasaran
wisata untuk Dusun Ngalian disarankan
untuk lebih merambahkan ke semua sosial
media tiktok dan instagram. Karean kedua
platform sosial media ini dinilai lebih
banyak  menjangkau khalayak luas.
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